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RINGKASAN 

Uji Waktu Perdarahan Perasan Kencur (Kaempferia Galangan L) Dibanding 

Jamu Beras Kencur pada mencit jantan (Strain Balb-C); Yuni Aisyah Puteri 

Hasibuan; 121610101006; 2016; 46 halaman; Bagian Farmakologi Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember. 

 Kencur (Kaempferia Galanga L) yaitu tanaman herbal yang sering 

dimanfaatkan masyarakat sebagai bumbu dapur, bahan makanan maupun 

minuman penyegar. Tanaman kencur ini mengandung bahan aktif kimia yaitu etil 

parametoksi sinamat. Etil parametoksi sinamat memiliki efek farmakologi yang 

sama dengan asetosal terhadap perpanjangan waktu perdarahan, dimana etil 

parametoksi sinamat ini dapat menghambat enzim siklo-oksigenase secara 

ireversibel yang berakibat terjadinya hambatan terhadap sintesis prostaglandin, 

prostasiklin dan tromboksan A2. Tromboksan A2 mempunyai peran utama dalam 

proses terjadinya agregasi trombosit. Akibat terhambatnya tromboksan A2, maka 

bekuan darah tidak terbentuk dan mengakibatkan perpanjangan waktu perdarahan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perasan kencur dan jamu 

beras kencur dapat menyebabkan perpanjangan waktu perdarahan pada mencit 

jantan strain balb-c. 

 Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian the post-test only control group design dengan menggunakan mencit 

jantan strain balb-c sebagai hewan coba. Kelompok I diberi CMC, kelompok II 

diberi asetosal, kelompok III diberi perasan kencur dan kelompok IV diberi jamu 

beras kencur secara oral dengan menggunakan sonde lambung. Dosis yang 

digunakan pada penelitian ini disesuaikan dengan berat badan mencit. Pemberian 

perlakuan ini dilakukan selama tujuh hari kemudian dilakukan pemotongan ujung 

ekor mencit sepanjang 0,5 cm dengan menggunakan gunting yang tajam dan 

setiap 30 detik darah yang  keluar diteteskan pada kertas saring hingga perdarahan 

berhenti, kemudian dilakukan perhitungan jumlah darah yang menetes pada kertas 

saring sehingga didapatkan waktu perdarahan pada setiap sampel.  
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 Hasil yang diperoleh yaitu perasan kencur dan jamu beras kencur dapat 

menyebabkan perpanjangan waktu perdarahan pada mencit strain balb-c. Pada uji 

statistik tidak terdapat perbedaan signifikan antara perasan kencur dan jamu beras 

kencur terhadap perpanjangan perdarahan pada mencit strain balb-c. Namun, dari 

hasil perhitungan rata-rata perpanjangan waktu perdarahan perasan kencur 

mempunyai waktu perdarahan lebih panjang dibandingkan jamu beras kencur.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Asetosal (Asam Salisilat) merupakan NSAID yang dapat digunakan untuk 

obat-obatan anti-inflamasi, analgesik, antitrombotik dan antipiretik. Asetosal  

bekerja menghambat enzim-siklooksigenase secara irreversibel, yang berakibat 

terjadinya hambatan terhadap sintesis prostaglandin, prostasiklin dan tromboksan 

A2. Tromboksan A2 mempunyai peran utama dalam proses terjadinya agregasi 

trombosit. Akibat terhambatnya tromboksan A2, maka bekuan darah tidak 

terbentuk dan mengakibatkan perpanjangan waktu perdarahan (Goodman & 

Gilman’s, 2011).  

Asetosal digunakan untuk menurunkan resiko infark miokard pada pasien 

angina yang tidak stabil dan meningkatkan kelangsungan hidup pasien yang 

mengalami infark miokard. Obat ini dapat menghambat agregasi trombosit jika 

dipakai kurang lebih selama 8 hari, yaitu sampai terbentuk trombosit baru. Oleh 

karena itu, bila akan melakukan tindakan pembedahan atau pencabutan gigi pada 

penderita myocardial infarction, penggunaan asetosal dihentikan satu minggu 

sebelum pembedahan atau pencabutan gigi untuk mencegah terjadinya 

perpanjangan waktu perdarahan (Katzung, 1995). Di Amerika Serikat, infark 

miokard merupakan salah satu penyebab tingginya angka kesakitan dan kematian, 

dilaporkan 600 per 100.000 orang meninggal karena penyakit infark miokard. 

Pencegahan penyakit infark miokard menggunakan obat asetosal, namun asetosal 

mempunyai efek samping yaitu gangguan pada lambung dan dapat merusak sel 

mukosa lambung sampai timbul perdarahan pada lambung. Gejala yang timbul 

akibat kerusakan sel mukosa lambung oleh pemberian asetosal adalah nyeri 

epigastrum, rasa terbakar pada lambung, mual dan muntah (Katzung, dkk (2004). 

Di Inggris, angka kejadian keracunan asetosal (aspirin) adalah 5-7% dari seluruh 
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keracunan obat yang dibawa ke rumah sakit dan menyebabkan 30-40 kematian 

pertahun (Wood, 2005).  

Kondisi ini mendorong peneliti mencari obat alternatif dari tanaman herbal 

yang tidak memiliki efek samping yaitu kencur (Kaempferia galanga L), tanaman 

kencur mengandung bahan aktif kimia yaitu etil parametoksi sinamat yang 

mempunyai kerja yang mirip dengan asetosal. Masyarakat memanfaatkan tanaman 

kencur sebagai bumbu dapur, bahan makanan maupun minuman penyegar 

(Rostiana, 2003). Biasanya di masyarakat rimpang kencur ini digunakan untuk 

obat masuk angin, obat batuk, obat sakit perut, penambah nafsu makan dan 

ekspektoran (memperlancar keluarnya dahak). Di masyarakat beras kencur 

dikenal sebagai jamu penambah stamina (Syukur, 2002). Bahan baku pembuatan 

jamu beras kencur terdiri dari air, beras dan rimpang. Kencur juga dapat 

dikonsumsi dengan cara yang lebih sederhana tanpa dicampur dengan bahan lain 

yaitu dengan cara diparut lalu hasil parutan diperas untuk mendapatkan sarinya.  

Penelitian-penelitian tentang khasiat kencur secara ilmiah eksperimental 

telah banyak dilakukan termasuk penelitian untuk mengisolasi zat aktif yang 

terkandung dalam tumbuhan ini. Beberapa peneliti terdahulu telah membuktikan 

bahwa rendaman rimpang kencur pada mencit menunjukkan adanya efek 

analgesik (Lucia, 1994). Kandungan senyawa kimia kencur terdiri dari kaemfenol, 

kaemferid, borneol, eukaliptol, sineol, etil alkohol dan minyak atsiri (Tewtrakul, 

2005). Kandungan kimia dalam minyak atsiri kencur yang diteliti oleh Umar 

(2012) diantaranya ialah asam propionat (4,71%), pentaken (2,08%), asam 

tridekanoat (1,81%) dan komponen terbesar adalah etil parametoksi sinamat 

(80,05%). Etil parametoksi sinamat merupakan salah satu zat aktif pada kencur 

yang memegang peranan utama terhadap perpanjangan waktu perdarahan (Mulya 

& Mulyadi, 1994). 

Etil parametoksi sinamat yang telah berhasil diisolasi banyak diteliti 

manfaatnya. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa adanya kemiripan efek 

farmakologi etil parametoksi sinamat dengan asetosal terhadap waktu perdarahan. 

Penelitiannya menggunakan tikus putih jantan (strain SD), dengan dosis etil 

parametoksi sinamat yang digunakan adalah 10 mg/kg, 20 mg/kg, 30 mg/kg BB 
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menunjukkan bahwa etil parametoksi sinamat mempunyai efek memperpanjang 

waktu perdarahan. Mengkonsumsi kencur secara rutin diduga akan menyebabkan 

perpanjangan waktu perdarahan (Astuti, 1997), jika masyarakat dengan kebiasaan 

mengkonsumsi kencur datang ke dokter gigi untuk melakukan perawatan 

ekstraksi atau bedah, ekstraksi adalah pengeluaran gigi dari soketnya dengan luka 

minimal ke tulang dan struktur sekitarnya. Berbagai macam komplikasi dapat 

terjadi pasca ekstraksi gigi, salah satunya adalah perdarahan yang berlebihan, 

maka perlu dilakukan anamnesa dengan teliti untuk mempersiapkan tindakan 

pasca perawatan dengan tepat karena kemungkinanan terjadi perpanjangan waktu 

perdarahan.  

Hal ini yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

eksperimental laboratoris apakah jamu beras kencur dan perasan kencur 

mempunyai efek perpanjangan terhadap waktu perdarahan dan bagaimana 

perbedaan efeknya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dapat diambil dari uraian diatas adalah : 

1. Apakah pemberian perasan kencur dan jamu beras kencur mempunyai efek 

memperpanjangan waktu perdarahan pada mencit jantan (Strain Balb-C)? 

2. Bagaimana perbedaan perpanjangan waktu perdarahan antara perasan kencur 

dan jamu beras kencur pada mencit jantan (Strain Balb-C)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efek pemberian perasan kencur dan beras kencur terhadap 

perpanjangan waktu perdarahan pada mencit jantan (Strain Balb-C). 

2. Mengetahui perbedaan efek perpanjangan waktu perdarahan antara perasan 

kencur dan jamu beras kencur pada mencit jantan (Strain Balb-C). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat dan tenaga kesehatan mengenai 

efek perasan kencur (Kaempferia galanga L) dan jamu beras kencur yang 

kemungkinan dapat memperpanjang waktu perdarahan. 

2. Memberikan tambahan informasi ilmiah dalam dunia kedokteran mengenai 

pengobatan dengan bahan alami perasan kencur dan jamu beras kencur yang 

dapat digunakan untuk mengobati penyakit myocardial infarction. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kencur (Kaempferia galanga L) 

2.1.1 Morfologi dan Habitat Tanaman Kencur (Kaempferia galanga L) 

Kencur merupakan tanaman ternak dari kerabat jahe-jahean 

(Zingiberaceae). Kencur tanaman yang tumbuhnya hampir menutupi tanah, 

rimpang bercabang-cabang dan berdesak-desakan. Dilihat dari bentuk daunnya, 

terdapat dua jenis kencur, yaitu kencur berdaun sempit dan kencur berdaun lebar. 

Kencur tumbuh subur pada daerah dengan tanah yang gembur, kering dan agak 

ternaung. Kencur ini salah satu jenis tanaman obat yang tergolong dalam suku 

temu-temuan (zingiberaceae) yang masih satu keluarga dengan kunir, jahe, kunci, 

dan semacamnya. Mereka mempunyai kemiripan yaitu tumbuh tanpa batang dan 

membentuk rimpang di dalam tanah (Sina, 2012) 

Tanaman habitat semak ini memiliki tinggi kurang lebih 20 cm dengan 

bentuk batang yang semu karena batangnya pendek. Daun kencur berwarna hijau,  

berbentuk jorong, pangkal daun membulat, ujung daun runcing dengan panjang 8-

10 cm, lebar antara 4-7 cm, bunganya tunggal berbentuk terompet dengan panjang 

2,5-5 cm. Akarnya berupa serabut berwarna coklat kekuningan, bagian dalam 

berwarna putih dan memiliki aroma yang  tajam dan khas. (Syukur, 2002). 

 

2.1.2 Taksonomi/Botani 

Klasifikasi  

 Divisi    : Spermatophyta 

 Sub divisi    : Angiospermae 

 Kelas     : Monocotyledonae 

 Bangsa    : Zingiberales 

 Suku     : Zingeberaceae 

 Marga    : Kaempferia 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 
 

 
 

 Jenis     : Kaempferia galanga L. 

Nama Dagang    : Kencur 

 

Gambar 2.1 Tanaman Kencur 

Nama Daerah   

Sumatra : ceuko (Aceh), kaciwer (Batak), cakue 

(Minangkabau), cokur (Lampung), kencur 

(Melayu) 

Jawa :cikur (Sunda), kencur (Jawa), Kencor 

(Madura), kencur (Jakarta) 

Nusa Tenggara :cekuh (Bali), cekur (Sasak), cekir (Sumba), 

sokus (Roti), soku (Bima) 

Sulawesi  :kencur (Minahasa), humo poto 

(Gorontalo), tukulo (Buol), tadosi (Bari), 

cakuru (Makassar), ceku (Bugis) 

Maluku  :asauli (Ambon), soura (Haruku), soulo 

(Nusa Laut), onegai (Buru), bataka 

(Ternate) 

Irian  : ukap (Marind). 

 

2.1.3 Kandungan kencur 

  Rimpang kencur mengandung senyawa kimia terdiri dari kaemfenol, 

kaemferid, borneol, eukaliptol, sineol, etil alkohol dan minyak atsiri. Kandungan 

kimia dalam minyak atsiri kencur diantaranya asam propionat (4,71%), pentaken 
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(2,08%), asam tridekanoat (1,81%) dan komponen terbesar adalah etil 

parametoksi sinamat (80,05%). Etil parametoksi sinamat merupakan salah satu zat 

aktif yang memegang peranan utama dari berbagai efek yang ditimbulkan dan 

telah berhasil diisolasi dari rimpang kencur (Muchin dkk, 1994).   

 

2.1.4 Manfaat 

Biasanya di masyarakat kencur dapat digunakan sebagai obat masuk 

angin, obat batuk, obat sakit perut, penambah nafsu makan dan ekspektoran 

(memperlancar keluarnya dahak). Penelitian-penelitian tentang khasiat kencur 

secara ilmiah telah banyak dilakukan termasuk penelitian untuk mengisolasi zat 

aktif yang terkandung didalam tumbuhan ini (Windono, 1994). Mulya (1994), 

berhasil melakukan isolasi dan identifikasi etil parametoksi sinamat, satu dari dua 

komponen utama dalam rimpang kencur sebagai usaha pengembangan metode 

standarisasi simplisia. Muchin (1994) juga berhasil melakukan isolasi dan 

penentuan struktur etil parametoksi sinamat dari rimpang kencur asal ujung 

pandang, dari hasil isolasi didapatkan senyawa murni dalam bentuk kristal. 

Kencur dapat diolah dengan metode yang lebih sederhana yaitu metode perasan 

kencur. Kencur ini juga dapat diolah dengan tanaman obat lain menjadi jamu 

beras kencur yang berguna untuk penambah stamina (Syukur, 2002). 

Jamu merupakan minuman tradisional yang diramu khusus dari tumbuhan-

tumbuhan tertentu untuk kesehatan. Menurut Sugati dan Hutapea (1994) 

Kaempferia galanga L bermanfaat untuk menyembuhkan batuk, kembung, mual, 

bengkak, dan bisul. Ekstrak metanol Kaempferia galanga juga mempunyai efek 

toksisitas yang cukup besar terhadap larva dan pupa Anopheles stephensi 

(Dhandapani dkk, 2011). Ekstrak etanol dari Kaempferia galanga juga 

mempunyai aktifitas sebagai analgesik dan antiinflamasi (Mohanbabu dkk., 

2010), ekstrak heksan dari kaempferia galanga mempunyai aktifitas sebagai 

sedatif (Huang dkk., 2008). 
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2.2 Asetosal  

2.2.1 Sifat Umum 

 Asam asetil salisilat yang lebih dikenal dengan asetosal merupakan asam 

organik lemah dan digunakan secara luas sebagai obat analgesik dan anti 

inflamasi. Asetosal berbentuk kristal, tidak berbau, tidak berwarna atau putih, 

agak sukar larut dalam air, mudah larut dalam alkohol (etanol) dan eter. 

 

2.2.2 Farmakokinetik 

 Asetosal (asam asetil salisilat) mempunyai pKa 3,5. Pada pemberian per 

oral diabsorpsi dengan cepat, sebagian dari lambung tapi sebagian besar 

diabsorpsi dari usus halus. Kecepatan absorpsi ditentukan oleh beberapa faktor 

terutama kecepatan kelarutan dan penghancuran (dalam bentuk tablet), pH 

permukaan mukosa dan waktu pengosongan lambung (Goodman dan Gilman, 

2011). 

 Asetosal dihidrolisis menjadi asam asetat dan salisilat oleh sterase dari 

jaringan dan pembuluh darah. Setelah diabsorpsi, asetosal segera menyebar ke 

seluruh jaringan tubuh dan cairan transeluler. Salisilat yang ditelan dan berasal 

dari hidrolisis asetosal mungkin di ekskresi dalam bentuk asal melalui ginjal, tapi 

sebagian besar mengalami konversi menjadi senyawa yang mudah larut dalam air 

(Wilmana, 1995; Katzung, 1995). 

 

2.2.3 Farmakodinamik 

Asetosal merupakan obat yang paling banyak digunakan sebagai 

analgesik, anti-inflamasi dan antipiretik. Pada dosis terapi, asetosal bekerja cepat 

dan efektif sebagai antipiretik tetapi hanya sedikit mempengaruhi suhu badan 

normal. Asetosal juga sangat efektif dalam meredakan nyeri dengan intensitas 

ringan sampai sedang. Efek samping yang paling sering terjadi pada pemberian 

asetosal adalah terjadinya tukak lambung dan perusakan sel mukosa lambung oleh 

pemberian aspirin seperti nyeri epigastrum, indigest rasa seperti terbakar, mual 

dan muntah. Oleh karena itu, penggunaannya harus bersama antasid  atau 
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antagonis H2 dapat mengurangi efek atau dosis yang digunakan tidak lebih dari 

325 mg per hari (Katzung, dkk 2004). 

 

2.2.4 Efek Terhadap Perdarahan 

Asetosal menghambat secara nonselektif enzim siklooksigenase-1 (COX-

1), yang berhubungan dengan saluran cerna, ginjal dan menghambat 

agregasiplatelet. Asetosal juga menghambat enzim siklooksigenase-2 (COX-2) 

yang berhubungan dengan respon inflamasi. Tidak seperti obat antiinflamasi 

nonsteroid lain, efek antiplatelet dari asetosal tidak dapat diubah dan permanen 

karena adanya transasetilasi platelet selama kehidupan platelet (8-11 hari).  

Pada saat terjadi trauma vaskular, sistem koagulasi akan diaktivasi. 

Platelet dan molekul fibrin bergabung membentuk bekuan darah untuk 

menyumbat dan menghentikan proses perdarahan atau hemostasis (Lullman, 

2000). Bekuan darah yang tidak diinginkan dalam pembuluh darah disebut 

trombus. Trombosis biasanya muncul pada saat aliran darah lambat sehingga 

faktor pembekuan darah yang teraktivasi terakumulasi dan tidak mengalir.  

Asetosal menurunkan risiko infark miokard pada pasien dengan angina 

yang tidak stabil dan meningkatkan kelangsungan hidup pasien yang pernah 

mengalami infark miokardia akut. Asetosal juga menurunkan risiko stroke pada 

pasien dengan serangan iskemia transien. Efek yang menguntungkan dari asetosal 

pada penyakit tromboemboli disebabkan oleh inhibisi sintesis platelet 

tromboksan-A2 (TXA2). Tromboksan A2 adalah penginduksi kuat terjadinya 

agregasi platelet. TXA2 bekerja pada reseptor permukaan dan mengakitivasi 

fosfolipase C yang menyebabkan pembentukan inositol trifosfat yang 

menyebabkan peningkatan kalsium intraselular. Kalsium mengubah reseptor 

GPIIb/IIIa inaktif pada membran platelet menjadi konformasi dengan afinitas 22 

tinggi terhadap fibrinogen yang membentuk ikatan silang antar platelet dan 

menyebabkan agregasi. 
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Gambar 2.3 Mekanisme Kerja Asetosal pada Enzim Siklooksigenase  

 

Sel endotel pada dinding pembuluh darah menghasilkan prostaglandin, 

PGI2 (prostasiklin), yang merupakan antagonis fisiologis dari TXA2. PGI2 

menstimulasi reseptor yang berbeda pada platelet dan mengaktivasi adenilsiklase. 

Hasil dari peningkatan cAMP ini berhubungan dengan penurunan kalsium 

intraselular dan inhibisi agregasi platelet. Asetosal menghambat pembentukan 

TXA2 dengan menghambat siklooksigenase secara ireversibel. Platelet tidak 

dapat mensintesis enzim baru tetapi sel endotelial dapat dan pada dosis rendah 

(75-300 mg) yang diberikan setiap hari, asetosal dapat memberikan efek inhibisi 

selektif pada enzim siklooksigenase. Dengan demikian keseimbangan efek 

antiagregasi platelet dari PGI2 dan efek proagregasi platelet TXA2 berubah ke 

arah yang menguntungkan (Neal, 2002). 

 

2.3 Efek Samping 

Efek samping dari asetosal adalah penurunan pendengaran, gangguan 

saluran cerna, dan pendarahan spontan sering terjadi, dengan perdarahan akut dari 

erosi lambung juga mungkin terjadi. Seperti dengan obat antiinflamasi nonsteroid 

lainnya, asetosal dapat menyebabkan gangguan fungsi ginjal, khususnya pada 

mereka yang sudah ada penyakit ginjal atau gagal jantung kronis (Anderson, 

2001). 
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Hepatotoksisitas biasanya terjadi pada anak-anak dengan artritis rematoid, 

orang dewasa dengan penyakit lupus atau sudah memiliki gangguan hati. Asetosal 

dapat memicu sindrom asma, angioedema, dan polip hidung. Dosis analgesik 

tunggal dapat menekan agregasi platelet dan memperpanjang waktu perdarahan 

hingga 1 minggu (Anderson, 2001). 

 

2.4 Waktu Perdarahan  (Bleeding Time) 

Waktu perdarahan adalah waktu antara terjadinya perdarahan sampai 

perdarahan berhenti. Pemeriksaan waktu perdarahan dapat mengetahui keadaan 

vaskular dan jumlah serta fungsi trombosit (Price dan Wilson 1992). Waktu 

perdarahan berhubungan erat dengan fungsi trombosit karena pemeriksaan waktu 

perdarahan merupakan ukuran secara in vivo dari proses adhesi dan agregasi 

trombosit pada luka lokal pada pembuluh darah subendotel. Pemeriksaan waktu 

perdarahan mampu mencerminkan agregasi trombosit, yaitu perlekatan trombosit 

satu dengan yang lainnya (Turgeon, 1993). 

Waktu perdarahan juga mencerminakan fungsi vaskular, segera setelah ada    

pembuluh darah yang pecah maka akan terjadi vasokonstriksi sehingga 

menghambat aliran darah yang keluar. Aliran darah yang lambat ini 

memungkinkan terjadinya kontak trombosit dengan dinding pembuluh darah 

sehingga terjadi adhesi. Setelah itu trombosit mensekresikan bahan-bahan seperti 

ADP yang akan memicu agregasi trombosit (Sulistyani, 2007). 

Waktu perdarahan normal adalah waktu antara titik darah mulai terlihat 

sampai darah berhenti. Waktu perdarahan memanjang pada keadaan 

trombositopenia, trombositopati, pada sebagian besar kelainan fungsi trombosit, 

pemakaian aspirin dan terapi antikoagulan (Widmann, 1995). Memanjangnnya 

waktu perdarahan juga disebabkan oleh jumlah trombosit yang menurun sehingga 

dapat memperpanjangan waktu perdarahan (Dacie dan Lewis, 2003). Waktu 

perdarahan mengalami penurunan pada keadaan trombositosis, pemberian 

adrenalin (epinefrin), penggunaan obat-obat pembekuan darah seperti vitamin K, 

atau karena faktor teknis seperti penusukan atau pemotongan yang terlalu 
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dangkal. Tersentuhnya luka dengan benda asing seperti kertas serap pada waktu 

pemeriksaan juga menyebabkan waktu perdarahan memendek (Fischbach, 1992). 
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2.5 Kerangka Konsep   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 Obat yang mempunyai fungsi untuk memperpanjangan waktu perdarahan 

adalah asetosal. Obat ini bekerja dengan cara menghambat enzim siklooksigenase, 

Etil parametoksi sinamat 

Tidak / sedikit 

mempunyai efek 

samping 

Kencur (Kaempferia Galanga L) 

Perasan Kencur Beras Kencur 

Menghambat 

agregasi trombosit 

Kencur segar yang 

diparut lalu di peras  

Kencur segar + 

bahan lain, digodok 

lalu diperas 

Menghambat 

agregasi trombosit 

Efek Samping : dapat 

menyebabkan rasa 

terbakar pada 

lambung, mual dan 

muntah. 

Asetosal 

Menghambat enzim 

siklooksigenase, prostaglandin, 

prostasiklin dan tromboksan A2 

Perpanjangan waktu perdarahan 

Asetosal >>> Perasan kencur >> Jamu beras kencur > 

Menghambat enzim 

siklooksigenase, prostaglandin, 

prostasiklin dan tromboksan 

A2 
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prostaglandin, prostasiklin dan tromboksan A2 serta dapat menghambat agregasi 

trombosit yang mengakibatklan perpanjangan waktu perdarahan. Apabila obat 

asetosal ini digunakan dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan efek 

samping yaitu rasa terbakar pada lambung, mual dan muntah. Kondisi ini 

mendorong peneliti mencari obat alternatif dari tanaman obat herbal yang tidak 

memiliki efek samping yaitu kencur (kaempferia galanga). Kencur dapat diolah 

menjadi jamu beras kencur atau perasan kencur. Salah satu kandungan kencur 

yaitu etil parametoksi sinamat yang memiliki efek sama dengan asetosal, yaitu 

memperpanjang waktu pendarahan.   

 

2.6 Hipotesis 

Perasan kencur dan jamu beras kencur mempunyai efek memperpanjang 

waktu perdarahan.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratoris dengan 

rancangan penelitian menggunakan the post-test only control group design, yaitu 

dilakukan pengukuran atau pengamatan pada kelompok kontrol dan perlakuan 

pada waktu yang telah ditentukan setelah diberi suatu perlakuan (Notoatmodjo, 

2010).  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biomedik Farmakologi Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari  

2016. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

 a. Perasan kencur 

 b. Jamu Beras Kencur 

3.3.2 Variabel Terikat 

 Waktu perdarahan (Bleeding Time) 

3.3.3 Variabel Terkendali 

 Prosedur penelitian 
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3.4 Definisi Operasional 

a. Perasan kencur (Kaempferia galanga L) adalah kencur segar yang diparut lalu 

diperas dengan menggunakan kain flanel sampai didapat sari kencur dengan 

konsentrasi 100%. 

b. Beras Kencur adalah minuman penyegar khas Indonesia, yang dibuat dari 

beras, kencur, kunyit, asam jawa, gula jawa dan garam. Cara pengolahan yaitu 

pertama, merendam beras yang sudah dicuci bersih selama 24 jam, setelah itu 

beras, kencur dan sedikit kunyit berfungsi untuk pewarna diblender, panaskan 

air di panci, kencur, beras dan kunyit yang sudah halus dimasukkan ke panci 

yang berisi air ditambah dengan gula merah dan asam jawa secukupnya lalu 

aduk sampai merata. Setelah mendidih, bahan tersebut disaring dengan 

menggunakan kain flanel. 

c. Asetosal merupakan obat NSAID yang memiliki khasiat sebagai analgesik, 

antipiretik dan antiinflamasi. Obat ini yang digunakan sebagai kontrol positif 

dalam uji waktu perdarahan . 

d. Uji waktu perdarahan diartikan sebagai waktu yang dihitung sejak darah yang 

keluar dari ekor mencit di teteskan pada kertas saring yang berukuran 16 x 16 

cm yang dibagi menjadi 16 kotak, masing-masing kotak dihitung selama 30 

detik sampai perdarahan berhenti. Bila perdarahan berhenti, stopwatch 

dihentikan dan waktu perdarahan dicatat dengan cara menghitung jumlah kotak 

yang terisi tetesan darah dan dikalikan 30 detik. 

 

3.5 Kriteria Sampel 

 Sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah mencit strain Balb-c, 

jenis kelamin jantan, mencit dengan berat badan 20-30gr, usia mencit 2-3 bulan 

dan kondisi mencit sehat (tidak ada cacat tubuh, luka, berat badan normal) yang 

ditandai dengan nafsu makan mencit baik.  
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3.6 Jumlah Sampel  

Jumlah sampel didapatkan dari perhitungan rumus sebagai berikut  

(Daniel, 2005) : 

 

 

Keterangan : 

 n = besar sampel tiap kelompok 

 Z = nilai Z pada tingkat kesalahan tertentu, jika α = 0,05maka Z = 1,96 

σ = standar deviasi sampel 

d = kesalahan yang masih dapat ditoleransi 

Dengan asumsi bahwa nilai σ sama dengan d (σ = d), dikarenakan nilai σ 

jarang sekali diketahui sehingga harus menduganya maka : 

   
     

  
 

           

        

     

 Hasil yang diperoleh jumlah sampel minimal 4. Pada penelitian ini jumlah 

sampel yang digunakan adalah 5 sampel untuk masing-masing kelompok, maka 

didapatkan total 20 sampel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑛  
𝑍  𝜎 

𝑑 
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3.7 Bahan dan Alat Penelitian 

3.7.1 Bahan Penelitian 

 Aquades steril, CMC, kencur segar yang didapat dari kebun agrotechnopark 

Jubung Unej, jamu beras kencur dan asetosal.  

 Dosis asetosal pada manusia 160 ˗ 320mg 

Konversi dosis manusia ke mencit = 160 x 0,0026 

    = 0,416mg/20gr BB 

    = 0,0208 

    = 0,02mg/gr BB 

Maka dosis untuk mencit adalah 0,02mg/gr BB. 

3.7.2 Alat Penelitian 

 Kandang tikus, wadah pakan dan minum tikus, timbangan mencit, pisau 

stainless steel, parutan stainless steel, gelas ukur (pircx), kain saring, beaker glass 

(pircx), panci, kompor, gunting, tabung mencit, stopwatch dan kertas saring. 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

3.8.1  Persiapan Bahan 

a. Pembuatan Perasan Kencur 

Kencur yang digunakan untuk penelitian ini adalah kencur yang masih 

segar sebanyak 200gr. Kencur yang disediakan dikupas dan dicuci hingga 

bersih, selanjutnya kencur di parut dengan menggunakan parutan. Kencur 

yang telah diparut, diperas dengan menggunakan kain saring. 

b. Pembuatan Jamu Beras Kencur 

Ada beberapa variasi bahan yang digunakan untuk membuat jamu beras 

kencur. Ada dua bahan pokok yang selalu dipakai, yaitu beras 80 gram dan 

200gr kencur segar. Bahan-bahan lain yang biasa dicampurkan ke dalam 

racikan jamu beras kencur adalah kunyit sedikit berfungsi untuk pewarna, 

asam jawa 2 sendok makan, gula jawa 80 gr,  garam dan air 700 ml. Cara 

pengolahan yaitu pertama, merendam beras yang sudah dicuci bersih 

selama 24 jam. Beras, kencur dan sedikit kunyit berfungsi untuk pewarna 
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di blender, panaskan air di panci, kencur, beras dan kunyit yang sudah 

halus dimasukkan ke panci yang berisi air ditambah dengan gula merah 

dan asam jawa secukupnya lalu aduk sampai merata. Setelah mendidih, 

bahan tersebut disaring dengan menggunakan kain saring (Suharmiati, 

2003).  

3.8.2 Tahap Persiapan dan Pembagian Kelompok Hewan Coba 

 Penelitian ini menggunakan hewan coba mencit strain Balb-C. Hewan coba 

diadaptasikan pada lingkungan kandang selama 1 minggu sebelum diberi 

makanan baku dan minum ad libitum. Hewan coba dibagi menjadi beberapa 

kelompok secara acak sebagai berikut : 

a. Kelompok I (5 ekor) kelompok kontrol negatif (diberi CMC 0,5%) 

b. Kelompok II (5 ekor) kelompok yang diberi asetosal (kontrol positif) 

sebanyak 0,02mg/gr BB 

c. Kelompok III (5 ekor) kelompok yang diberi perasan kencur konsentrasi 

100% 

d. Kelompok IV (5 ekor) kelompok yang diberi jamu beras kencur 

3.8.3 Tahap Perlakuan  

Pada awal penelitian, 5 ekor mencit diberi CMC 0,5% secara oral 

menggunakan sonde lambung, 5 ekor mencit diberi 0,02mg/gr BB asetosal secara 

oral menggunakan sonde lambung, 5 ekor mencit diberi perasan kencur 100% 

secara oral menggunakan sonde lambung dan 5 ekor mencit diberi jamu beras 

kencur secara oral menggunakan sonde lambung dilakukan selama 7 hari. 

Selanjutnya mencit dimasukkan kedalam tabung mencit dengan ekor keluar dari 

tabung. Setelah itu, dilakukan pengamatan waktu perdarahan pelaksanaannya 

dilakukan dengan cara memotong ekor tikus ± 0,5cm dari ujung ekor dengan 

menggunakan gunting yang tajam.  Stopwatch dihidupkan, darah yang keluar 

diteteskan pada kertas saring yang berukuran 16x16 cm dan dibagi menjadi 16 

kotak, dimana masing-masing kotak dihitung selama 30 detik (ekor mencit tidak 

boleh menempel dengan kertas saring). Waktu perdarahan dicatat dengan cara 

menghitung jumlah kotak yang tertetesi darah dikalikan 30 detik.  
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Perhitungan dilakukan dengan rumus : 

 

 

Keterangan : 

N = Lama waktu perdarahan 

A = Jumlah kotak yang terdapat tetesan darah. 

 

3.9 Analisis Data 

 Data dari hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel dan diagram, 

kemudian dilakukan analisis statistik. Data hasil penelitian ini dilakukan uji 

normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05) untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi 

normal dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05) untuk memperlihatkan dua atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama.  

Tahap selanjutnya dilakukan analisis statistik non parametrik 

menggunakan uji Kruskal-Wallis dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) dan 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) 

(Sugiono, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N = A x 30 detik 
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3.10 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

Persiapan sampel (mencit strain balb-c) 

sebanyak 5 ekor pada masing-masing 

kelompok dan penyesuaian dengan 

lingkungan 

Kelompok CMC 

0,5% selama 7 hari 

Kelompok Beras 

Kencur selama 7 

hari 

Dilihat lama perdarahannya 

& dilakukan perhitungan 

Analisis Data 

Kelompok Perasan Kencur 

100% selama 7 hari 

Kelompok Asetosal 

selama 7 hari  

Hari ke 8 dipotong ujung 

ekor mencit sepanjang 0,5 

cm 
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BAB 5.KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik   

kesimpulan bahwa perasan kencur (Kaempferia Galanga L) dan jamu beras 

kencur sama-sama  menyebabkan perpanjangan waktu perdarahan pada mencit 

strain balb-c  

2. Waktu pendarahan yang lebih panjang terdapat pada mencit Strain balb-c yang 

diberi perasan kencur dibandingkan mencit Strain balb-c yang diberi jamu 

beras kencur.  

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan membedakan konsentrasi kencur 

pada hewan coba. 

2. Dapat dilakukan penelitian  lebih lanjut dengan volume dan/atau frekuensi yang 

berbeda dari pemberian perasan kencur (Kaempferia Galanga L). 
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LAMPIRAN A. DATA HASIL PENELITIAN 

A.1  Data Pengamatan Lama Waktu Perdarahan Kelompok CMC  

No Bleeding Time (menit) 

1. 2.5 

2. 1.5 

3. 1 

4. 1.5 

5. 2.5 

Rata-rata  1.8 

 

A.2 Data Pengamatan Lama Waktu Perdarahan Kelompok Asetosal  

No Bleeding Time (menit) 

1. 5 

2. 4.5 

3. 4.5 

4. 5 

5. 8 

Rata-rata  5.4 

 

A.3 Data Pengamatan Lama Waktu Perdarahan Perasan Kencur 

No Bleeding Time (menit) 

1. 12.5 

2. 9.5 

3. 4.5 

4. 5.5 

5. 3 

Rata-rata  7 
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A.4  Data Pengamatan Lama Waktu Perdarahan Kelompok Jamu Beras Kencur 

No Bleeding Time (menit) 

1. 8 

2. 4 

3. 4.5 

4. 3 

5. 7.5 

Rata-rata  5.4 

 

LAMPIRAN B.  UJI KOLMOGROV-SMIRNOV 

 

LAMPIRAN C.  UJI LEVENE 

 

 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

20 20

4.9000 2.5000

2.93616 1.14708

.186 .169

.186 .169

-.092 -.169

.834 .754

.490 .621

N

Mean

Std.  Dev iation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Dif f erences

Kolmogorov -Smirnov Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Bleeding

Time Kelompok

Test distribution is Normal.a. 

Calculated f rom data.b. 

Test of Homogeneity of Variances

Bleeding Time

6.972 3 16 .003

Levene

Stat ist ic df 1 df 2 Sig.
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LAMPIRAN D.  UJI KRUSKAL-WALLIS 

 

 

 

LAMPIRAN E.   UJI MANN-WHITNEY 

E.1 Kelompok CMC dibandingkan dengan kelompok Asetosal 

 

 

 

 

Ranks

5 3.00

5 13.10

5 14.20

5 11.70

20

Kelompok

CMC 0.5%

Asetosal

Perasan Kencur

Jamu Beras Kencur

Total

Bleeding Time

N Mean Rank

Test Statisticsa,b

11.290

3

.010

Chi-Square

df

Asy mp. Sig.

Bleedingtime

Kruskal Wallis Testa. 

Grouping Variable:  kelompokb. 

Ranks

5 3.00 15.00

5 8.00 40.00

10

kelompok

CMC

Asetosal

Total

Bleedingtime

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.000

15.000

-2.643

.008

.008
a

Mann-Whitney  U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig.  [2*(1-tailed

Sig.)]

Bleedingtime

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable: kelompokb. 
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E.2  Kelompok CMC dibandingkan dengan kelompok perasan kencur 

 

 

E.3  Kelompok CMC dibandingkan dengan kelompok jamu beras kencur 

 

 

 

 

 

Ranks

5 3.00 15.00

5 8.00 40.00

10

kelompok

CMC

Perasan Kencur

Total

Bleedingtime

N Mean Rank Sum of  Ranks

Test Statisticsb

.000

15.000

-2.627

.009

.008
a

Mann-Whitney  U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig.  [2*(1-tailed

Sig.)]

Bleedingtime

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable: kelompokb. 

Ranks

5 3.00 15.00

5 8.00 40.00

10

kelompok

CMC

Beras kencur

Total

Bleedingtime

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

.000

15.000

-2.627

.009

.008
a

Mann-Whitney  U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig.  [2*(1-tailed

Sig.)]

Bleedingtime

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable: kelompokb. 
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E.4  Kelompok Asetosal dibandingkan dengan kelompok perasan kencur 

 

 

E.5  Kelompok Asetosal dibandingkan dengan kelompok jamu beras kencur 

 

 

 

 

Ranks

5 5.00 25.00

5 6.00 30.00

10

kelompok

Asetosal

Perasan Kencur

Total

Bleedingtime

N Mean Rank Sum of  Ranks

Test Statisticsb

10.000

25.000

-.530

.596

.690
a

Mann-Whitney  U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig.  [2*(1-tailed

Sig.)]

Bleedingtime

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable: kelompokb. 

Ranks

5 6.10 30.50

5 4.90 24.50

10

kelompok

Asetosal

Beras kencur

Total

Bleedingtime

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

9.500

24.500

-.638

.523

.548
a

Mann-Whitney  U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig.  [2*(1-tailed

Sig.)]

Bleedingtime

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable: kelompokb. 
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E.6  Kelompok perasan kencur dibandingkan dengan kelompok jamu beras 

kencur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks

5 6.20 31.00

5 4.80 24.00

10

kelompok

Perasan Kencur

Beras kencur

Total

Bleedingtime

N Mean Rank Sum of  Ranks

Test Statisticsb

9.000

24.000

-.736

.462

.548
a

Mann-Whitney  U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig.  [2*(1-tailed

Sig.)]

Bleedingtime

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable: kelompokb. 
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F. Surat Keterangan  

F.1 Surat Ijin Penelitian 
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F.2 Surat Keterangan Ethical Clearance 
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F.3 Surat Identifikasi Kencur 
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LAMPIRAN G.   FOTO PENELITIAN 

Alat dan Bahan Penelitian 

 

 

Gambar G.1 Alat Penelitian : A. Tabung Mencit, B. Kertas Serap whatman,  

C. Beaker glass(pircx), D. Sonde Lambung, E. Gunting bedah,  

F. Bunsen, G. Sarung tangan, H. Masker, I. Timbangan digital 

 

 

A 

B C 

E 

D 
F 

H 

G 
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Gambar G.2 Hewan Coba Mencit Strain Balb-c 
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Lampiran H. Foto Penelitian 

Pembuatan Jamu Beras Kencur 

   

 

  

 

                      

 

                                                          

Kunyit Asam jawa 

Gula merah yang 

sudah dihaluskan 

Kencur segar Beras yang sudah di 

rendam 1 malam 

Bahan yang telah 

dicampur dan dihaluskan 

Rebusan jamu beras kencur 

Penyaringan jamu beras kencur 
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Lampiran I. Foto Penelitian  

Pembuatan Perasan Kencur (Kaempferia Galanga L) 

                   

 

 

                                                                           

 

 

Kencur segar yang sudah 

diberishkan 

Kencur yang sudah 

diparut 

Penyaringan 

perasan kencur 
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  Gambar G.5 Pembuatan Asetosal 

 

LAMPIRAN J.   FOTO PENELITIAN 

Prosedur Penelitian 

  

 Gambar A. Pemberian bahan secara oral pada hewan coba 
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Gambar B. Penghitungan lama waktu perdarahan (Bleeding time) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

